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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kelimpahan mikroorganisme yang tinggi karena 

Indonesia beriklim tropis dan memiliki hutan terluas dengan peringkat 

kesembilan didunia, dengan demikian tingginya tingkat keanekaragaman 

hayati ini sangat terdorong oleh hutan yang berada di Indonesia (Fatma, dkk., 

2017).Salah satu keanekaragaman mikrorganisme yang tinggi dan tersebar 

luas di Indonesia ini adalah Lichenes, sebagaimana menurut Widjaja (2014) 

menyatakannya bahwa jumlah Lichenes di Dunia kurang lebih 20.000 spesies 

dan diIndonesia sekitar 595 jenis, data tersebut didapatkan dari data 

kriptogram perpulau di Indonesia oleh puslit biologi LIPI pada tahun 2014 

sehingga jumlah jenis di Indonesia yang terkonfirmasi baru mencapai 3% dari 

jumlah jenis di Dunia. Sehingga dengan adanya kelimpahan hayati hutan ini 

sebagai bukti tanda kebesaran Allah SWT, karena Allah SWT bersifat Al-

Kholiq yaitu dapat menciptakan segala sesuatu yang dikehendakinya. Dimana 

salah satu bukti dari Al-Kholik ini merupakan suatu keanekaragam hayati 

yang ada dimuka bumi ini adalah berbagai jenis tumbuhanan dan organisme 

yang lainnya.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat At-thoha ayat 53, yang berbunyi: 

 نَّبَاتٍ مِّنْ اَزْوَاجًا بِھٖٓ فَاَخْرَجْنَا مَاۤءًۗ السَّمَاۤءِ مِنَ وَّاَنْزَلَ سُبُلاً فِیْھَا لَكُمْ وَّسَلَكَ مَھْدًا الاَْرْضَ لَكُمُ جَعَلَ الَّذِيْ

شَتّٰى

Artinya: “(Tuhan) telah menjadikan bumi sebagi hamparan bagimu, dan 

menjadikan jalan-jalan diatas bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) dari 

langit. Kemudian Kami tumbuhkan dengannya (air hujan) berjenis-jenis 

keanekaragam tumbuhan.”

Ayat diatas menjelaskan mengenai Allah SWT menjadikan bumi sebagai 

tempat hidup makhluk-Nya, dimana Allah SWT membuat jalan yang begitu 

besar untuk mempermudah manusia berpergian, selain itu juga Allah SWT 

menurunkan air hujan dari langit untuk menyuburkan tanah serta Allah SWT 
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juga menciptakannya berbagai macam jenis salah satunya yaitu lichenes 

yang merupakan hasil simbiosis dari fungi dan alga. Tanda-tanda itu 

merupakan bukti kekuasan Allah SWT. Supaya mereka tahu bahwa Allah saja 

yang berhak disembah.

Lichenes merupakan asosiasi fungi (Mycobiont) dan alga merah 

(Ficobiont) ini merupakan organisme tunggal yang disebut dengan Lichenes. 

Menurut  Muvidha (2020) menyatakan bahwasan pada proses fotosintesis 

hingga ketersediaan karbohidrat pada lichenes ini merupakan peran dari 

cyanobacteria, sedangkan  peran  dari  Mycobiant  yaitu  untuk penyusunan  

dan  bentuk  thallus  lichenes.  Sehingga terjadinya simbiosis mutualisme 

karena fungi (mycobiant) ini membutuhkan sumber energi sebagai nutrisi 

yang di sediakannya oleh simbion alga cyanobacteria dengan berfotosintesis, 

dan alga (ficobiant) mendapatkan tempat berlindung (Aprile G dkk., 2011). 

Dimana menurut Rindita (2015) menyatakanya bahwa pada lichenes ini ada 

penambahan berdasarkan data dari Herbaium Bogorinensis Bogor yaitu 

terdapat 40.000 spesies lichenes yang ada di Indonesia, lichenes ini dapat 

dimanfaatkan sebagai indikator populasi udara, bahan baku parfum, pewarna. 

Namun tidak menutup kemungkinan juga lichenes telah digunakan obat 

tradisional oleh masyarakatyaseperti halnya yang digunakan oleh suku Indian 

sebagai obat batuk, sedangkan masurakat indonesia mengunakan spesies 

Usena spp sebagai bahan ramuan untuk jamu.

Simbiotik pada lichenes yang ada didalam jaringan hifa ini tersusun atas 

beberapa mikroorganisme fotosintetik (Campbell,N.A.Reece,J.B., 2003). 

Pada berbagai jenis lichenes ini memiliki habitat yang berbeda-beda dimana 

habitat inang lichenes yang berada di permukaan kulit ini dikenal sebagai 

corticolous (Misra, A.,1978) Habitat lichenes ini sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, dengan demikian lichenes dapat dijadikan sebagai perintis 

pada lingkungan yang ekstrim. Salah salu faktornya yaitu ketika lingkungan 

terjadi pencemaran udara. Menurut Barreno, E., (2003) menyatakan bahwa 

ketika suatu lingkungan terjadi pencemaran udara yang tinggi sangat 

berpengaruh pada tinggkat keanekaragaman lichenes pada suatau daerah 


